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ABSTRAK

Amelia Gabriel Kangsantoso. 2024. “Identifikasi Larva Anopheles spp. Di Daerah
Pesisir Dan Inland Makassar.

Spesies Anopheles merupakan vektor penyakit malaria di beberapa daerah dengan
tipe habitat breeding site yang berbeda-beda biekologi. Persebaran penyakit malaria
yang terjadi karena adanya interaksi yang berlangsung antara agent (parasit), host
(manusia dan nyamuk), serta lingkungan. Penyebaran penyakit malaria yang
mencakup ketiga komponen tersebut saling mendukung. Faktor yang berinteraksi yakni
lingkungan dan Anopheles sp. memiliki peranan yang sangat dominan sebagai penentu
dari penyakit malaria di dua ekosistem yang berbeda yaitu ekosistem yang terdapat di
daerah pesisir dan inland Makassar. Penelitian ini bertujuan yakni untuk
mengidentifikasi dan mengetahui karakteristik spesies berdasarkan habitat breeding
site Anopheles spp. yang hidup di daerah pesisir dan inland Makassar. Uji ini dilakukan
dengan cara mensurvei habitat breeding site dari larva pada daerah pesisir dan inland
di Makassar. Sampel larva Anopheles yang diperoleh kemudian dipelihara di
laboratorium, setelah menjadi nyamuk dewasa kemudian di identifikasi untuk
mengetahui jenis spesies yang ditemukan dengan melihat ciri-ciri morfologi
menggunakan buku kunci identifikasi Anopheles. Hasil uji ini menunjukkan bahwa pada
daerah pesisir spesies Anopheles yang ditemukan yakni Anopheles nigerrismus dan
Anopheles barbirostris yang berkembang biak di habitat genangan air tawar.
Sedangkan Anopheles indefinitus, Anopheles subpictus, dan Anopheles vagus
ditemukan berkembang biak pada habitat tambak. Pada daerah inland ditemukan
Anopheles barbirostris, Anopheles vagus dan Anopheles subpictus yang berkembang
biak pada habitat sawah dan genangan air.

Kata kunci : Habitat, Karakteristik, Anopheles sp.
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ABSTRACK

Amelia Gabriel Kangsantoso. 2024. Identification Of Larva Anopheles spp. In The
Coastal And Inland Makassar.

The Anopheles species are vectors of malaria in several regions with different
ecological settings. The distribution of malaria depends on the interaction between the
agent (parasite), host (humans and mosquitoes), and the environment where the
spread of malaria occurs if these three components support each other. Environmental
factors are generally very dominant in determining malaria, with different ecosystems in
the coastal and inland areas of Makassar. This research aims to understand the
characteristics of the species and analyze the breeding site habitats of Anopheles
species living in the coastal and inland areas of Makassar. This test was conducted by
surveying the breeding site habitats of larvae in the coastal and inland areas of
Makassar. The Anopheles larvae samples obtained were then reared in the laboratory,
and after becoming adult mosquitoes, they were identified to determine the species
found by observing morphological characteristics using the Anopheles identification key
book. The test results showed that in the coastal area, the Anopheles species found
were Anopheles nigerrimus and Anopheles barbirostris, which breed in freshwater
puddles. Meanwhile, Anopheles indefinitus, Anopheles subpictus, and Anopheles
vagus were found breeding in pond habitats. In the inland areas, Anopheles
barbirostris, Anopheles vagus, and Anopheles subpictus were found breeding in rice
fields and puddles.

Keywords: Habitat, Characteristics, Anopheles sp.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Nyamuk adalah salah satu kelompok serangga yang terdiri dari berbagai
spesies dan menenpati berbagai macam habitat untuk kelangsungan hidupnya.
Nyamuk berpengaruh pada kesehatan mengganggu manusia dan fauna lainnya
karena nyamuk berperan sebagai vektor tular penyakit yang membawa parasit dan
virus. Siklus hidup nyamuk mengalami berbagai fase perkembangan yang diawali
dengan fase telur, larva, pupa, dan nyamuk dewasa. Pada fase stadium telur, larva
dan pupa membutuhkan dan berlangsung di dalam air sedangkan fase nyamuk
dewasa di udara. Tahapan stadium larva dapat menunjukkan populasi nyamuk
dewasa. Ditemukan sebanyak 25 spesies nyamuk Anopheles sp. yang di konfirmasi
sebagai vektor dari penyakit malaria dengan tempat perkembangbiakan yang
berbeda-beda (Nadifah dkk., 2017).

Spesies nyamuk Anopheles spp. hidup di alam baik di ekosistem pantai,
sampai di ekosistem pegunungan. Ditemukan sejumlah spesies dari nyamuk
Anopheles spp. di Sulawesi diantaranya yaitu Anopheles barbirostris, Anopheles
punctulatus, Anopheles kochi, Anopheles nigerrimus, Anopheles tesselatus,
Anopheles vagus, dan Anopheles indefinitus (Udin et al, 2016). Vektor penyakit
malaria di provinsi Sulawesi Selatan yang di temukan yaitu Anopheles barbirostris,
Anopheles subpictus, dan Anopheles sundaicus (Arasy dan Nurwidiyati, 2017).

Kebutuhkan air bagi nyamuk untuk melangsungkan hidup sangat penting
karena larva nyamuk melanjutkan hidup di air dan nyamuk dewasa hidup di darat.
Telur nyamuk menetas dalam air dan menjadi larva. Nyamuk betina akan memilih
jenis-jenis air tertentu untuk meletakkan telur seperti pada air bersih, air tercemar
(kotor), air payau, dan jenis air lainnya. Nyamuk dapat meletakkan telur pada bagian-
bagian tanaman seperti pada lubang kayu (tree holes), tanaman berkantung yang
dapat menampung air, atau pun pada wadah bekas yang dapat di genangi air hujan
atau air bersih (Lena dkk., 2021).

—______ Anonheles sp. diketahui merupakan vektor penyakit malaria di beberapa
j ' tempat yang berbeda-beda bioekologi. Faktor yang diamati seperti

[:(si tempat, kemiringan lereng dan penggunaan lahan memiliki

menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk, sedangkan unsur-
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unsur cuaca dan iklim mempengaruhi pertumbuhan, perkembangbiakan dan jumlah
populasi nyamuk Anopheles spp. kondisi fisik lingkungan yang seperti air
menggenang baik itu air tawar dan air payau yang terhubung selalu dengan tanah.
Air payau terdapat di muara sungai dan rawa-rawa yang berhubungan dengan laut
dan genangan air seperti selokan atau parit dengan spesifikasi kedalaman 5-25 cm,
lebar kurang lebih 1 meter, air nampak jernih dan banyak daun-daun kering memiliki
potensi sebagai tempat perkembangbiakan nyamuk Anopheles sp. (Bustam, dkk.,
2012).

Tempat perkembangbiakan Anopheles sp. dipengaruhi oleh faktor,
lingkungan fisik perairan antara lain suhu, kecepatan arus perairan dan
kekeruhannya (Ariati dkk., 2014). Menurut Mading (2014), faktor lingkungan berupa
lingkungan fisik (musim, kelembapan, angin, matahari, dan arus air), lingkungan
kimia (kadar garam dan pH) dan lingkungan biologik seperti tumbuhan bakau,
ganggang atau vegetasi lain di sekitar habitat perkembangbiakan nyamuk dan
musuh alami.

Persebaran penyakit malaria tergantung dari interaksi antara agent (parasit),
host (manusia dan nyamuk), dan lingkungan dimana penyebaran malaria terjadi
apabila ketiga komponen tersebut saling mendukung, faktor lingkungan umumnya
sangat dominan sebagai penentu malaria. Lingkungan yang berperan penting dalam
bionomik nyamuk yaitu lingkungan fisik, biologis dan kimia (Nawangsari, 2012).

Penyakit malaria adalah salah satu penyakit tular vektor dan masih
mewabah di masyarakat dunia termasuk di Indonesia. Setiap tahun sudah lebih dari
500 juta penduduk dunia terkena malaria. Kasus penyakit malaria banyak ditemukan
di negara Afrika dan beberapa negara di Asia, Amerika Latin, Timur Tengah dan
beberapa bagian negara Eropa. Indonesia negara yang masih memiliki resiko tinggi
terhadap penyakit malaria dimana menurut data yang diperoleh dari Kementrian
Kesehatan pada tahun 2007 di 396 Kabupaten dari 495 Kabupaten di Indonesia yang
ada dengan perkiraan sekitar 45% penduduk berdomisili di daerah yang beresiko
tertular malaria. Kesehatan manusia berinteraksi dengan aktivitas dan lingkungan
baik secara fisik, biologi, serta kimia. Penyakit malaria serta faktor yang berpengaruh

at merupakan interaksi yang dinamis antara faktor host yaitu manusia
|ktor agent atau parasit dan faktor lingkungan (Ernawati dkk., 2011).
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Kasus malaria di Indonesia berdasarkan API (Annual Parasite Incidence)
stratifikasi wilayah Indonesia bagian timur termasuk dalam stratifikasi malaria tinggi,
stratifikasi dengan nilai yang sedang berada di bagian wilayah Kalimantan, Sulawesi
dan Sumatra. Sedangkan pada wilayah Bali dan Jawa masuk ke dalam nilai
stratifikasi yang rendah (Kemenkes, 2011). Jumlah kasus malaria di Indonesia yang
di konfirmasi dari 229.819 kasus yang dilaporkan 432 diantaranya menyebabkan
kasus kematian (WHO,2012).

Pada tahun 2021 jumlah kabupaten/kota dengan status bebas malaria lebih
tinggi dibandingkan dengan tahun 2020 yang sebesar 318 kabupaten/kota. Diketahui
bahwa pada tahun 2021 sebanyak 347 kabupaten/kota telah berstatus bebas
malaria. Terkait dengan pengendalian malaria di Indonesia, Kementerian Kesehatan
telah menetapkan target program eliminasi malaria agar seluruh wilayah di Indonesia
bebas dari malaria selambat-lambatnya tahun 2030. Provinsi Papua, Papua Barat
dan Nusa Tenggara Timur merupakan provinsi dengan APl (Annual Parasite
Incidence) malaria tertinggi. Terdapat banyak kabupaten/kota di provinsi tersebut
memiliki status endemis tinggi (Kemenkes, 2021).

Provinsi Sulawesi Selatan dengan jumlah 24 kabupaten/kota, pada tahun
2020 sebanyak 752 kasus yang telah dikonfirmasi bahwa penderita positif malaria
dengan rincian 628 penderita berjenis kelamin laki-laki dan 124 penderita yang
berjenis kelamin perempuan. Dimana hasil positif ini diperoleh terbanyak dari 2 kota
dan 2 kabupaten dengan rincian data sebagai berikut, ditemukan hasil positif
terbanyak di Kota Makassar dengan jumlah penderita 114 dan Kota Palopo
merupakan kota kedua di konfirmasi kasus positif malaria berjumlah 96 penderita.
Selanjutnya Kabupaten Maros dengan jumlah kasus penderita 86 yang telah di
konfirmasi positif dan pada Kabupaten Jeneponto sebanyak 80 penderita kasus
malaria (Dinkes SulSel, 2021).

Kasus malaria di Kota Makassar menurut data dari Dinas Kesehatan
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2020 telah dikonfirmasi bahwa kasus positif malaria
yakni sebanyak 114 kasus. Selanjutnya pada tahun 2021 kasus malaria yang

terkonfirmasi positif mengalami kenaikan dengan jumlah sebesar 141 kasus.

ta tahun 2022 kasus malaria mengalami pertambahan kasus yang

di bandingkan dengan kasus pada tahun-tahun sebelumnya dimana
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pada tahun 2022 kasus positif malaria yang dikonfirmasi di Kota Makassar yakni
sebanyak 208 kasus (Dinkes SulSel, 2021).

Wilayah pesisir adalah wilayah yang terletak antara wilayah daratan dan
wilayah lautan, yang menyediakan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan
hidup masyarakat. Wilayah pesisir mempunyai peranan penting untuk kesejahteraan
hidup masyarakat, khususnya bagi masyarakat di wilayah pesisir. Wilayah pesisir
mempunyai fungsi sebagai penyedia sumber daya alam, penyedia jasa-jasa
pendukung kehidupan, penyediaan jasa kenyamanan dan sebagai penerima limbah
dari aktivitas pembangunan yang terdapat di lahan atas (lahan daratan) seperti
kegiatan permukiman aktivitas perdagangan, perikanan dan kegiatan industri.
Sumber daya alam yang terdapat di wilayah pesisir adalah ekosistem estuaria,
ekosistem mangrove, ekosistem terumbu karang, ekosistem padang lamun dan
ekosistem pulau-pulau kecil. Hal ini mempunyai fungsi ekologis dan ekonomis untuk
keberlanjutan dari wilayah pesisir di masa yang akan datang (Asyiawati dkk, 2014).

Inland (daerah pedalaman) didefinisikan sebagai daerah yang memiliki
pertanian sebagai salah satu kegiatan ekonomi termasuk juga dalam pengelolaan
sumber daya alam dengan struktur area fungsi untuk pemukiman pedesaan,
pemerintahan dan layanan sosial, serta kegiatan ekonomi (Cooper, et all. 2002).
Inland (pedalaman) merupakan salah satu contoh ekosistem yang dapat mendukung
lingkungan perkembangbiakan vektor malaria sehingga meningkatkan risiko
penularan malaria. Beberapa faktor dapat mempengaruhi penyebaran malaria di
inland, termasuk faktor lingkungan, entomologi, parasit, dan perilaku manusia. Faktor
lingkungan seperti iklim, jenis vegetasi, dan ketersediaan tempat perkembangbiakan
nyamuk juga dapat berperan dalam meningkatkan risiko penularan malaria.
Penyebaran vektor malaria ini bervariasi tergantung pada ekosistem yang ada.
(Setiyaningsih, et al. 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marlinda dkk., (2019) di
RPH terjadi pencemaran yang mengakibatkan penumpukan kotoran rumen dari
hewan yang menjadi salah satu sumber pencemar pada air yang ada di RPH dan
menjadi media untuk perkembangbiakan nyamuk. Maka dari itu dilakukan

ampel di RPH antang, serta ditemukan juga spesies Anopheles sp.
merupakan vektor dari penyakit malaria di bukit baruga Antang dan

aya Makassar. Bertolak dari masalah tersebut maka peneliti tertarik
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untuk mengkaiji lebih lanjut tentang spesies Anopheles sp. yang berada di daerah
pesisir Untia dan yang berada di daerah pinggiran kota Makassar terkhusus di
Antang. Identifikasi spesies dan habitat breeding site Anopheles sp. merupakan
salah satu faktor penting dalam menentukan keberadaan vektor penyakit. Dengan
mengetahui spesies Anopheles spp. di daerah pesisir dan daerah inland Makassar
maka diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan memudahkan masyarakat
ataupun dinas terkait untuk melakukan pengendalian serta pencegahan terhadap
penyakit malaria.
1.2. Rumusan Masalah

Apakah terdapat perbedaan spesies berdasarkan karakteristik habitat
breeding site Anopheles spp. yang terdapat di daerah pesisir dan inland Makassar?
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengetahui
karakteristik spesies berdasarkan habitat breeding site Anopheles spp. yang terdapat
di daerah pesisir dan inland Makassar.
1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah bagi
dinas atau instansi terkait serta masyarakat sekaligus menjadi referensi karakteristik
habitat Anopheles spp. di daerah pesisir dan indland Makassar.
1.5. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 - Januari 2024 di
Laboratorium Zoonotic dan Emerging Diseases (HUMRC), Fakultas Kedokteran,

Universitas Hasanuddin, Makassar.
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